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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

CV Cipta Sinergi Kreatif merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

penyelenggaraan pameran Pop up Market. Perusahaan ini memiliki struktur 

perusahaan yang meliputi direktur utama, direktur Keuangan, dan direktur 

Pemasaran, yang masing – masing merupakan lulusan Sarjana Terapan MICE, dan 

memiliki peran penting dalam menjalankan visi dan misi perusahaan. CV Cipta 

Sinergi Kreatif memiliki kantor di Kukusan, Depok, Jawa Barat untuk menjalankan 

kegiatan operasionalnya. 

Produk utama yang dihasilkan dari CV Cipta Sinergi Kreatif ini pameran Pop Up 

Market yang diberi nama See Pop Up Market. Event ini diselenggarakan di wilayah 

Jakarta, menghadirkan kurasi local fashion brand, handcraft, accessories, dan 

culinary. See Pop Up Market menjadi platform yang menjembatani brand besar, 

dan brand baru untuk memiliki kesempatan yang sama dalam tampil, bersaing, serta 

berinteraksi langsung dengan konsumen melalui satu media. Dalam pelaksaanaan 

pertamanya See Pop Up Market akan diselenggarakn di Chillax Sudirman dengan 

target exhibitor sebanyak 64 booth exhibitor dengan pasar dari brand tersebut 

middle to high dan target visitor berumur 18 – 35 tahun yang memiliki ketertarikan 

terhadap tren fashion, gaya kekinian, dan kreatifitas.  

Berdasarkan hasil riset yang kami lakukan dalam empat tahun terakhir, bahwa 

sebanyak 41 event pop up market yang kami kategorikan middle to high serta 4.603 

yang berpartisipasi sebagai exhibitor, telah terselenggara oleh kompetitor. Oleh 

karena itu, CV Cipta Sinergi Kreatif memilih bisnis ini untuk dijalankan karena 

frekuensi penyelenggaraan pameran Pop up Market menunjukan daya tarik, dan 

minat yang cukup tinggi di pasar. 
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CV Cipta Sinergi Kreatif telah menyusun rencana bisnis komprehensif untuk 

periode 2025 - 2028, didukung oleh proyeksi keuangan dan analisis kelayakan 

investasi yang solid. Penanaman modal awal direncanakan sebesar Rp160.000.000. 

Anggaran biaya produk penjualan diproyeksikan mulai dari Rp521.525.391 pada 

tahun 2026, dan akan melonjak signifikan hingga Rp3.160.534.869 pada tahun 

2028. Proyeksi penjualan menunjukkan optimisme, dengan target 111 booth dan 

total penjualan Rp912.689.000 pada tahun 2026. Angka ini diperkirakan meningkat 

menjadi 113 booth dengan total penjualan Rp1.291.287.000 pada tahun 2027. 

Kemudian, dengan perubahan spesifikasi produk, kami memproyeksikan lonjakan 

drastis menjadi 208 booth dengan total penjualan mencapai Rp4.768.792.000. 

Peningkatan ini telah memperhitungkan potensi inflasi tahunan sebesar 5%. 

Dari sisi analisis keuangan, modal investasi CV Cipta Sinergi Kreatif diperkirakan 

akan kembali dalam 2 tahun, 7 bulan, dan 9 hari. Hasil ini menunjukkan efisiensi 

yang lebih baik dibandingkan dengan perencanaan bisnis pop-up market berkonsep 

korean wave yang memiliki payback period 2 tahun 10 bulan. 

Return on Investment (ROI) menunjukkan peningkatan signifikan, dari kerugian -

183% pada tahun 2025 menjadi 100% pada tahun 2028, menandakan efisiensi dan 

profitabilitas yang meningkat seiring waktu. Terakhir, Profitability Index (PI) 

sebesar 3,1 menegaskan kelayakan finansial usaha ini, yang berarti setiap Rp1 

investasi menghasilkan Rp3.1 dalam bentuk nilai sekarang. 

Perhitungan Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR tidak 

dicantumkan karena CV Cipta Sinergi Kreatif tidak merencanakan berhutang 

kepada pihak manapun, sehingga perhitungan biaya modal rata-rata tertimbang 

(WACC) menjadi kurang relevan. Fokus kami beralih pada efisiensi internal dan 

pengembalian bagi investor ekuitas (pemegang saham). Selain itu, metrik seperti 

payback period dan return on investment dinilai lebih mudah "dicerna" oleh 

pemegang saham yang ingin cepat mengetahui potensi pengembalian modal dan 

keuntungan tanpa perlu memahami konsep diskonto atau nilai waktu uang secara 

mendalam. 
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BAB V 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI 

 

5.1 Analisis dan Perencanaan Pemanfaatan Teknologi 

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi menjadi elemen kunci 

dalam mendukung operasional dan strategi bisnis, khususnya bagi 

perusahaan penyelenggara pameran seperti CV Cipta Sinergi Kreatif. 

Perusahaan ini memanfaatkan teknologi, baik dalam bentuk perangkat lunak 

(software) maupun perangkat keras (hardware), untuk meningkatkan 

efisiensi kerja internal, memperkuat koordinasi tim, serta memperlancar 

proses perencanaan dan produksi event Pop Up Market .  

Selain itu, teknologi juga diterapkan secara langsung dalam pelaksanaan 

event, seperti penggunaan sistem registrasi digital, pembayaran cashless, 

pemasaran melalui media sosial dan digital ads. Dengan strategi teknologi 

yang tepat, CV Cipta Sinergi Kreatif diharapkan mampu menciptakan 

kepuasan exhibitor dan pengunjung, serta memperkuat posisi perusahaan 

dalam industri. Perencanaan yang matang dalam pemilihan teknologi 

menjadi faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan daya saing 

perusahaan. Berikut adalah bentuk pemanfaatan teknologi oleh CV Cipta 

Sinergi Kreatif: 

5.1.1 Marketing 

Sebagai pendatang baru di industri, CV Cipta Sinergi Kreatif memahami 

pentingnya strategi pemasaran yang efektif untuk menjangkau calon klien. 

Di era digital, teknologi informasi menjadi alat vital dalam mempromosikan 

produk dan jasa. Untuk itu, perusahaan telah mengadopsi berbagai teknologi 

informasi guna mendukung kegiatan pemasarannya. Sehubungan dengan 
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hal tersebut, CV Cipta Sinergi Kreatif telah menerapkan berbagai teknologi 

informasi, sebagaimana dijabarkan berikut ini: 

1. Media Sosial  

CV Cipta Sinergi Kreatif memanfaatkan berbagai akun resmi di 

media sosial sebagai sarana komunikasi dan promosi kepada 

konsumen. Mengikuti kebiasaan masyarakat Indonesia yang aktif di 

dunia digital, platform seperti Instagram dan TikTok digunakan 

untuk memperluas jangkauan informasi dan membangun interaksi 

dan dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan melalui fitur-fitur 

seperti Ads, unggahan foto dan video singkat, polling, serta tanya 

jawab. Pemanfaatan fitur iklan di masing-masing platform 

menjadikan media sosial sebagai alat promosi yang efektif, terlebih 

di era digital saat ini di mana masyarakat dengan mudah mengakses 

informasi hanya melalui gadget. Selain kemudahan pengoperasian, 

efektivitas media sosial dalam meningkatkan brand awareness juga 

terbukti dari pesatnya pertumbuhan bisnis di Indonesia. 

2. Email Perusahaan 

CV Cipta Sinergi Kreatif memanfaatkan email sebagai salah satu 

strategi komunikasi untuk menyampaikan penawaran kerja sama, 

syarat dan ketentuan. Ke depan, metode ini juga berperan penting 

dalam mempertahankan relasi dengan klien yang sudah ada dengan 

memberikan informasi terkait promo, diskon, dan kegiatan promosi 

lainnya. Melalui segmentasi email yang tepat, perusahaan dapat 

menyampaikan informasi yang sesuai dan menarik bagi setiap 

penerima. 

3. Sistem Pembayaran Digital 

Sistem pembayaran digital menjadi salah satu elemen teknologi yang 

krusial dalam menunjang kelancaran transaksi antara exhibitor dan 

pengunjung. Di era digital saat ini, preferensi masyarakat terhadap 

metode pembayaran non-tunai semakin meningkat karena dinilai 
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lebih cepat, praktis, dan aman. Oleh karena itu, implementasi sistem 

pembayaran digital seperti QRIS, e-wallet (GoPay, OVO, Dana), 

kartu debit/kredit, hingga transfer bank menjadi solusi yang efektif 

dan relevan. 

Penggunaan sistem pembayaran digital dalam pop up Market  tidak hanya 

memudahkan pengunjung dalam bertransaksi, tetapi juga memberikan 

kemudahan bagi exhibitor dalam mencatat dan memantau penjualan secara 

real time. Selain itu, dengan dukungan teknologi seperti payment gateway 

atau integrasi sistem kasir digital (POS), penyelenggara event dapat 

melakukan rekapitulasi transaksi dengan lebih akurat dan efisien. Hal ini 

memperkuat citra profesionalisme event sekaligus meningkatkan kepuasan 

pengunjung terhadap pengalaman berbelanja yang modern dan seamless. 

Dengan demikian, sistem pembayaran digital berperan penting sebagai 

penunjang teknologi dalam pop up Market , baik dari sisi efisiensi 

operasional, kenyamanan pengunjung, hingga transparansi transaksi bagi 

penyelenggara dan tenant. 

5.1.2 Oprasional  

Pemanfaatan teknologi menjadi kunci penting dalam menunjang 

operasional perusahaan agar lebih efisien dan terstruktur. Perangkat keras 

seperti komputer, printer, dan jaringan internet, serta perangkat lunak seperti 

aplikasi manajemen proyek dan komunikasi, membantu mempercepat 

proses kerja, mempermudah koordinasi, dan meminimalisir kesalahan. 

Dukungan teknologi ini memungkinkan perusahaan meningkatkan 

produktivitas, menjaga kualitas layanan, dan merespons kebutuhan klien 

secara profesional. Untuk itu, perusahaan membutuhkan beberapa 

perangkat keras (hardware) yang telah terintegrasi dengan baik yang tersaji 

pada Tabel 5.1 di bawah ini: 

Tabel 5. 1 Perangkat Hardware Yang Digunakan 
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No Nama Barang Spesifikasi Jumlah 

1 Wifi Router D-Link R15 EAGLE PRO 

AI WIFI-6 AX1500 

1 

2 Printer HP Smart Tank 515 All-in-One 

Printer 

1 

3 CCTV XIOMI CCTV 360° AW200 HD 2 

4 Walkie Talkie WLN C1 10 

5 Air Conditioner (AC) AQUA AQA-KCR5VQCL  1 

6 Laptop Macbook Air M1 1 

 

CV Cipta Sinergi Kreatif memanfaatkan perangkat lunak (software) sebagai 

pendukung utama dalam kegiatan operasional. Software digunakan untuk 

mengoptimalkan fungsi perangkat keras (hardware), mempercepat proses 

kerja, mengurangi potensi kesalahan manusia, serta meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas. Bagi CV Cipta Sinergi Kreatif penggunaan software yang 

tepat sangat membantu dalam perencanaan, pengorganisasian, hingga 

pelaksanaan acara, sehingga mampu memberikan layanan yang lebih baik 

dan pengalaman yang lebih memuaskan bagi klien dan peserta. 

Tabel 5. 2 Perangkat Software Yang Digunakan 

No Nama Barang Spesifikasi Jumlah 

1 Canva Pro 1 

2 Google Workspace Pro 1 

 

5.2 Tahap Pengembangan Teknologi 

Pengembangan teknologi yang tepat dapat membantu CV Cipta Sinergi 

Kreatif dalam meningkatkan efisiensi operasional, pengalaman pelanggan, 

serta produktivitas bisnis secara keseluruhan. Penting bagi perusahaan 

untuk terus mengikuti tren teknologi dan menerapkan solusi yang sesuai 

dengan kebutuhan industri. Tahapan pengembangan teknologi yang 

dirancang secara khusus dapat digunakan untuk menciptakan solusi yang 

lebih relevan dan efektif bagi kegiatan operasional perusahaan. 
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5.2.1 Memperluas Jejaring dan Pengetahuan Teknologi 

Dalam menghadapi persaingan bisnis, perusahaan berupaya memperluas 

jaringan kerja dan meningkatkan pemahaman terhadap teknologi yang dapat 

menunjang aktivitas usaha. Pembelajaran terhadap inovasi dan sistem baru 

menjadi bagian penting untuk memperkuat posisi perusahaan. 

5.2.2 Meningkatkan Daya Saing Produk dan Layanan 

Perusahaan berfokus pada pengembangan produk atau layanan yang 

memiliki nilai tambah dibandingkan kompetitor, dengan memanfaatkan 

teknologi terkini guna meningkatkan pengalaman pelanggan dan 

memperkuat daya saing di pasar. 

5.2.3 Analisis Tren dan Identifikasi Kebutuhan Teknologi 

Perusahaan baru melakukan pengamatan dan evaluasi terhadap 

perkembangan teknologi yang relevan dengan kebutuhan operasional dan 

bisnis. Tujuannya adalah memilih teknologi yang tepat untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan mendukung proses kerja secara keseluruhan. 

5.2.4 Seleksi Penyedia Teknologi 

Setelah menentukan kebutuhan teknologi, perusahaan mencari dan 

mengevaluasi penyedia atau vendor teknologi berdasarkan kualitas, harga, 

dan layanan purna jual. Proses ini meliputi perbandingan beberapa kandidat 

serta negosiasi untuk mendapatkan solusi terbaik. 

5.2.5 Penyusunan Anggaran dan Pengadaan Teknologi 

Perusahaan menyusun anggaran dan merencanakan pengadaan teknologi 

dengan memperhatikan kebutuhan, jadwal, dan ketentuan kontrak agar 

pembelian berjalan efektif, efisien, dan sesuai dengan kemampuan finansial. 
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5.2.6 Pemeliharaan dan Pembaruan Teknologi 

Setelah teknologi diimplementasikan, perusahaan melakukan pemeliharaan 

rutin dan evaluasi untuk memastikan teknologi berfungsi optimal. Ketika 

sudah tidak relevan atau ketinggalan zaman, perusahaan melakukan 

pembaruan agar tetap kompetitif dan efisien dalam menjalankan operasional. 
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BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

 

 
Analisis terhadap dampak dan risiko usaha merupakan langkah krusial sebelum 

memulai atau mengoperasikan suatu perusahaan. Pelaku usaha perlu 

mengidentifikasi potensi dampak serta risiko yang mungkin muncul selama proses 

bisnis berlangsung. Untuk meminimalkan risiko tersebut, diperlukan penerapan 

manajemen risiko yang efektif dan tepat sasaran. Manajemen risiko berfungsi 

sebagai mekanisme perlindungan perusahaan terhadap kemungkinan ancaman. 

Dalam proses ini, perusahaan akan melakukan analisis menyeluruh yang mencakup 

aspek hukum, potensi dampak, risiko usaha, serta strategi antisipasinya. 

7.1 Aspek Hukum 

Aspek hukum merupakan elemen krusial dalam operasional perusahaan. 

Landasan hukum yang kuat dapat menjaga kestabilan dan kelangsungan 

kegiatan bisnis. Secara umum, terdapat empat aspek hukum utama yang 

perlu diperhatikan, yaitu legalitas pendirian perusahaan, ketenagakerjaan, 

perjanjian kerja sama, serta mekanisme penyelesaian sengketa. Pemahaman 

dan penerapan keempat aspek ini diharapkan dapat membentuk fondasi 

yang kokoh bagi CV Cipta Sinergi Kreatif dalam menjalankan usahanya 

secara berkelanjutan. 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Usaha 

Pendirian CV Cipta Sinergi Kreatif mengacu pada ketentuan hukum yang 

mengatur bentuk badan usaha persekutuan komanditer. Beberapa regulasi 

yang menjadi dasar hukum pendirian CV antara lain:  

1. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 



 

 

121 

 

Ketentuan mengenai pendirian CV diatur dalam Pasal 16 hingga 

Pasal 35 KUHD, dengan penekanan pada Pasal 19 sampai 21 yang 

secara spesifik mengatur persekutuan komanditer, termasuk hak dan 

tanggung jawab para sekutu. 

2. Peraturan Pemerintah No.28 Tahun 2025 

Peraturan ini menggantikan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 

2021. Semua proses perizinan kini terpusat di Sistem OSS (Online 

Single Submission) sebagai antarmuka pengguna (front-end system). 

Data diteruskan ke sistem di kementerian/lembaga terkait, tetapi 

seluruh hasil diterbitkan kembali melalui OSS. 

3. Permenkumham Nomor 17 Tahun 2018 Pasal 1 angka 1  

Persekutuan komanditer (CV) dijelaskan sebagai badan usaha yang 

didirikan oleh satu atau lebih sekutu komanditer bersama satu atau 

lebih sekutu komplementer untuk menjalankan usaha secara terus 

menerus. Sekutu komanditer hanya menyetor modal dan tidak 

terlibat dalam pengelolaan perusahaan. 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Aspek berikutnya dalam pendirian perusahaan adalah aspek hukum 

ketenagakerjaan. Pemahaman dan penerapan yang tepat terhadap aspek ini 

tidak hanya menjamin perlindungan hak-hak karyawan, tetapi juga 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang adil, etis, dan 

produktif. Aspek hukum ketenagakerjaan mengatur hal-hal yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia atau tenaga kerja, yang tercantum dalam: 

1. UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

Mengatur hubungan kerja, hak atas upah, jam kerja, keselamatan 

kerja, dan jaminan sosial. 

2. UU No. 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja 
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Tujuannya adalah untuk mewujudkan tujuan pembentukan Negara 

Republik Indonesia dan menciptakan masyarakat Indonesia yang 

sejahtera, adil, dan makmur melalui penciptaan lapangan kerja. 

3. PP No. 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan 

Menetapkan struktur upah, sistem penggajian, dan standar upah 

minimum. 

4. PP No. 35 Tahun 2021 tentang PKWT dan Waktu Kerja 

Mengatur kontrak kerja proyek/freelance, durasi PKWT, dan hak 

kompensasinya. 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Perjanjian kerja sama merupakan kesepakatan antara dua pihak atau lebih 

yang memiliki kepentingan dan kesadaran untuk saling bekerja sama dalam 

mencapai tujuan tertentu. Kesepakatan ini menjadi dasar formal terjalinnya 

hubungan kerja antara perusahaan dengan vendor maupun mitra usaha. Dari 

sisi legal, aspek hukum perjanjian kerja sama diatur dalam: 

1. Pasal 1313 KUHPerdata menyebutkan bahwa: Suatu perjanjian 

adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. 

2. Pasal 1320 KUHPerdata, yang menetapkan empat syarat sahnya 

suatu perjanjian, yaitu: kesepakatan para pihak yang mengikatkan 

diri, kecakapan hukum untuk membuat perikatan, objek atau pokok 

persoalan tertentu, serta sebab yang tidak bertentangan dengan 

hukum (halal). 

3. Pasal 1338 KUHPerdata, menyatakan bahwa semua perjanjian yang 

dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi para pihak 

yang membuatnya. Ini berarti isi perjanjian mengikat dan wajib 

dilaksanakan sebagaimana telah disepakati, kecuali jika 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, kepatutan, 

atau ketertiban umum. 
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4. Ketentuan dalam Peraturan Menteri dan Perjanjian Tertulis 

Perjanjian kerja sama pada umumnya dituangkan dalam bentuk 

kontrak tertulis Penyusunan perjanjian tertulis menjadi dasar hukum 

yang jelas dan melindungi hak masing-masing pihak selama masa 

kerja sama berlangsung. 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Aspek hukum dalam penyelesaian sengketa mencakup dua jalur, yaitu 

litigasi (melalui pengadilan) dan non litigasi (di luar pengadilan). Dasar 

hukum penyelesaian sengketa ini tercantum dalam Pasal 1 angka 10 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa. Penyelesaian melalui jalur non litigasi mencakup 

lima metode, yaitu:  

1. Konsultasi, proses yang melibatkan diskusi antara satu pihak dengan 

pihak lainnya, di mana salah satunya bertindak sebagai konsultan. 

2. Negosiasi, upaya penyelesaian sengketa di luar pengadilan yang 

dilakukan secara langsung oleh para pihak untuk mencapai 

kesepakatan secara sukarela dan saling menguntungkan. 

3. Mediasi, proses penyelesaian sengketa melalui perundingan antara 

para pihak yang dibantu oleh seorang mediator netral, yang tidak 

memiliki kewenangan untuk memutus atau memaksakan hasil. 

4. Konsiliasi, metode penyelesaian sengketa melalui keterlibatan pihak 

ketiga yang netral (konsiliator), yang membantu para pihak dalam 

merumuskan solusi yang dapat diterima bersama tanpa berpihak. 

5. Penilaian Ahli, pendapat atau analisis dari seorang ahli yang 

digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan sengketa, dengan 

mempertimbangkan aspek hukum, sosial, dan budaya yang relevan 

dalam konteks bisnis. 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial mengatur mekanisme penyelesaian sengketa antara 
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pekerja dan pengusaha secara bertahap, mulai dari perundingan bipartit, 

mediasi atau konsiliasi oleh Dinas Ketenagakerjaan, hingga proses 

hukum di Pengadilan Hubungan Industrial (PHI). UU ini bertujuan 

memberikan kepastian hukum, melindungi hak dan kewajiban kedua 

belah pihak, serta mendorong penyelesaian konflik ketenagakerjaan 

secara adil dan efisien. 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

CV Cipta Sinergi Kreatif merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa dan penyelenggaraan Pop up Market . Kegiatan ini menimbulkan 

beberapa dampak terhadap lingkungan sekitar, antara lain: 

1. Dampak Limbah 

Kegiatan perusahaan melibatkan berbagai exhibitor dari sektor FnB dan 

non-FnB yang berpotensi menghasilkan limbah, terutama sampah plastik 

dan sampah organik dari aktivitas operasional. Untuk mengurangi dampak 

lingkungan, perusahaan dapat menerapkan pengelolaan sampah terpadu 

dengan menyediakan tempat sampah terpilah (organik, anorganik, dan 

residu) serta mendorong exhibitor untuk menggunakan kemasan ramah 

lingkungan dan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. 

2. Dampak Ekonomi 

Pelaksanaan Pop up Market  yang umumnya dilakukan di ruang publik atau 

pusat perbelanjaan dapat memberikan efek positif terhadap perekonomian 

lokal. Kehadiran pengunjung tidak hanya berdampak pada acara, tetapi juga 

mendorong interaksi dan transaksi dengan pelaku usaha di area sekitar 

lokasi kegiatan. 

 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

Analisis risiko diperlukan untuk mengukur kemungkinan terjadinya suatu 

risiko serta besarnya dampak yang ditimbulkan terhadap pencapaian tujuan 
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perusahaan. Perusahaan yang masih tergolong baru dalam industri tentu 

memiliki potensi risiko usaha yang dapat menghambat kelancaran 

operasional. Beberapa risiko yang mungkin dihadapi antara lain: 

7.3.1 Risiko Pemasaran 

1. Belum memiliki awareness sebesar pesaing yang sudah ada 

CV Cipta Sinergi Kreatif saat ini menghadapi tantangan dalam hal 

minimnya brand awareness jika dibandingkan dengan kompetitor 

yang sudah lebih dulu dikenal di industri event dan pop-up market. 

2. Apabila target penjualan booth tidak tercapai  

Hal ini dapat berdampak pada pembiayaan operasional acara secara 

keseluruhan. Risiko ini biasanya disebabkan oleh kurangnya seleksi 

tenant yang strategis, minimnya urgensi dari tenant untuk segera 

mengamankan lokasi, serta tidak adanya sistem yang mendorong 

kompetisi sehat antar tenant dalam memilih posisi booth. 

3. Penentuan Lokasi yang Kurang Baik 

Lokasi pop up Market  yang tidak strategis, seperti jauh dari pusat 

keramaian atau sulit dijangkau, dapat mengurangi minat pengunjung 

untuk datang. Hal ini berdampak pada kepuasan tenant atau brand 

yang ikut serta.  

 

7.3.2 Risiko Operasional 

1. Kesalahan atau Kendala dari Pihak Vendor seperti produksi 

perlengkapan booth, produksi dekorasi, listrik. Risiko dapat timbul 

apabila vendor melakukan kesalahan teknis, keterlambatan 

pemasangan, atau penyediaan layanan yang tidak sesuai 

kesepakatan. Hal ini dapat mengganggu kesiapan di lokasi, 

kenyamanan peserta, dan kelancaran operasional acara, ketidak 
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efisiensian pengeluaran serta berdampak negatif terhadap citra dan 

profesionalisme penyelenggara. 

2. Kehilangan dan Kerusakan barang sewa. 

7.3.3 Risiko Sumber Daya Manusia 

Salah satu risiko yang dihadapi oleh CV Cipta Sinergi Kreatif adalah 

terbatasnya sumber daya manusia (SDM) dalam menjalankan operasional 

dan penyelenggaraan event, khususnya dalam pop-up market. Keterbatasan 

jumlah tenaga kerja ini dapat berdampak pada efektivitas pelaksanaan 

program, keterlambatan waktu kerja, dan kualitas layanan kepada klien serta 

peserta pameran. Ketergantungan pada tim inti yang kecil juga 

meningkatkan risiko kelelahan kerja (burnout) dan berkurangnya 

produktivitas. 

Risiko sumber daya manusia dapat muncul dalam bentuk konflik internal 

yang disebabkan oleh perbedaan karakter, metode kerja, ekspektasi, 

maupun tujuan antar individu atau tim. Ketidakharmonisan dalam metode 

kerja tim, perbedaan prioritas antar divisi, serta ketidaksepahaman antara 

manajemen dan karyawan seringkali menjadi pemicu terjadinya gesekan. 

Komunikasi yang tidak sesuai prosedur, ditambah penyebaran informasi 

tidak resmi, berisiko menimbulkan salah persepsi dan kesalahan dalam 

pelaksanaan tugas. Selain itu, pembagian peran dan tanggung jawab yang 

tidak jelas dapat menimbulkan konflik mengenai siapa yang memiliki 

kewenangan terhadap suatu pekerjaan. 

7.3.4 Force Majure 

Risiko Force Majeure merupakan risiko yang timbul akibat kejadian di luar 

kendali perusahaan, seperti bencana alam (banjir, gempa bumi), kebakaran, 

pandemi, kerusuhan, atau gangguan keamanan yang berpengaruh terhadap 

keberlangsungan acara. Kejadian ini tidak hanya berdampak pada 
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terganggunya pelaksanaan operasional, tetapi juga dapat menyebabkan 

kerugian finansial, reputasi, serta kepercayaan dari klien dan peserta.  

7.3.5 Risiko Persaingan 

Pertumbuhan penyelenggaraan pameran pop up Market  yang terus 

meningkat setiap tahunnya mendorong munculnya banyak perusahaan baru 

di bidang serupa. Kondisi ini menciptakan persaingan yang semakin ketat, 

di mana perusahaan-perusahaan yang lebih dulu berdiri akan terus 

meningkatkan keunggulan dan kualitas layanan mereka agar tetap menjadi 

pilihan utama pasar. Perkembangan tersebut menjadi tantangan tersendiri 

bagi perusahaan baru dalam merebut perhatian dan kepercayaan peserta 

maupun pengunjung. 

7.3.6 Risiko Keuangan 

Risiko keuangan adalah risiko yang muncul akibat fluktuasi pasar yang sulit 

diprediksi. Risiko ini perlu dikelola secara cermat agar tidak mengganggu 

kelangsungan operasional perusahaan. Salah satu risiko keuangan yang 

mungkin dihadapi oleh CV Cipta Sinergi Kreatif adalah tidak tercapainya 

jumlah transaksi atau target penjualan. Kondisi tersebut dapat menimbulkan 

kerugian finansial bagi perusahaan. 
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7.4 Antisipasi Risiko 

7.4.1 Antisipasi Risiko Pemasaran  

1. Aktivasi Media Sosial Secara Konsisten 

Meningkatkan kehadiran digital melalui konten rutin di Instagram, 

TikTok, dan persnal selling. Agar strategi pemasaran berjalan 

efektif, penting bagi perusahaan untuk mengikuti dan mengetahui 

tren fashion terkini. Dengan demikian, promosi dapat difokuskan 

nmelalui kanal yang paling relevan seperti media sosial, influencer 

lokal, komunitas digital, atau media offline yang sesuai dengan tren 

yang sedang berlangsung. Selain itu, perusahaan juga dapat 

melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas kampanye promosi 

untuk menyesuaikan strategi secara dinamis. 

2. CV Cipta Sinergi Kreatif merespons kondisi ini dengan 

mengevaluasi sistem kurasi tenant berbasis kualitas, daya tarik 

visual, dan potensi promosi. Perusahaan juga menerapkan sistem 

lelang booth untuk area premium, sehingga tenant terdorong 

bersaing secara aktif. Untuk mendukung keterlibatan tenant dan 

meningkatkan traffic pengunjung, konsep mini games visitor 

journey diperkenalkan, yang mengarahkan pengunjung 

mengunjungi tenant tertentu melalui permainan interaktif yang 

nantinya akan mendapatkan voucher diskon. 

Perusahaan perlu melakukan survei mendalam sebelum menentukan 

lokasi pop up Market. Survei ini mencakup analisis terhadap 

aksesibilitas, tingkat keramaian, potensi daya beli pengunjung di 

sekitar area tersebut, serta dukungan infrastruktur. Bekerja sama 

dengan pihak pengelola pusat perbelanjaan, ruang publik, atau 

instansi setempat juga dapat membantu mendapatkan lokasi yang 

tepat sasaran.   
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7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional 

1.   Pemilihan Vendor yang berpengalaman 

Kesalahan teknis atau keterlambatan dari vendor dapat diantisipasi 

melalui proses seleksi vendor yang ketat berdasarkan rekam jejak 

dan portofolio kerja. Perusahaan perlu menetapkan kontrak kerja 

yang jelas dan detail, termasuk pertanggungjawaban atas 

keterlambatan atau ketidaksesuaian layanan.  

2.   Pendataan dan Kemanan yang ketat 

Untuk mencegah risiko kehilangan atau kerusakan barang sewa pada 

saat pelaksanaan event, perusahaan memiliki daftar inventaris 

lengkap yang diperiksa sebelum dan sesudah acara. Sistem 

keamanan di area pameran perlu diperkuat melalui penjagaan dan 

membatasi area pameran diluar jam oprasional event. 

7.4.3 Antisipasi Risiko Sumber Daya Manusia 

Risiko keterbatasan sumber daya manusia pada CV Cipta Sinerga Kreatif 

dapat di antisipasi dengan membangun tim freelance berbasis proyek, 

merekrut tenaga kerja lepas (freelancer) untuk kebutuhan spesifik seperti 

activation staff, marketing staff, sales staff selama periode event. Hal ini 

memberikan fleksibilitas sekaligus menambah kapasitas tim tanpa beban 

jangka panjang. 

konflik internal antar individu atau tim dapat diantisipasi dengan 

menetapkan struktur organisasi yang jelas, pembagian peran yang tegas, dan 

penerapan SOP dalam pelaksanaan kerja. Komunikasi internal perlu dijaga 

melalui briefing rutin dan forum diskusi agar kesalahpahaman dapat 

diminimalkan. Sistem pelaporan dan penyelesaian konflik yang adil serta 

transparan juga harus tersedia untuk menjaga harmonisasi dan produktivitas 

kerja tim. 
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7.4.4 Antisipasi Risiko Force Majeure 

Menghadapi risiko Force Majeure, perusahaan perlu memiliki rencana 

darurat atau contingency plan yang mencakup skenario bencana seperti 

banjir, gempa, kerusuhan, dan gangguan eksternal lainnya. Perusahaan 

memilih lokasi acara yang memiliki akses terhadap fasilitas penanganan 

darurat. Selain itu, menyusun kontrak kerja sama dengan klausul 

penjadwalan ulang dapat membantu menghindari kerugian besar jika terjadi 

pembatalan mendadak. 

7.4.5 Antisipasi Risiko Persaingan 

Persaingan dalam industri pop up Market  dapat diantisipasi dengan cara 

memperkuat keunikan konsep acara, pelayanan, serta pengalaman yang 

diberikan kepada tenant dan pengunjung. CV Cipta Sinergi Kreatif dapat 

membangun posisi pasar melalui inovasi yang relevan dengan tren dan 

kebutuhan audiens, diferensiasi yang konsisten dan kualitas layanan akan 

menjadi modal penting dalam membangun loyalitas pasar. 

7.4.6 Risiko Keuangan 

Untuk mengantisipasi risiko keuangan, perusahaan perlu menyusun 

anggaran secara realistis berdasarkan riset pasar dan proyeksi pendapatan 

yang terukur. Sistem pencatatan keuangan harus dilakukan secara 

transparan dan berkala untuk memantau arus kas serta mendeteksi potensi 

kerugian sejak dini. 
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Lampiran 2 Denah Kantor 
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Lampiran 3 FormulirAkta Perusahaan 
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Lampiran 4 Draft Akta Perusahaan 
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Lampiran 5 NPWP CV Cipta Sinergi Kreatif 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Terdaftar 
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Lampiran 7 Nomor Induk Berusaha CV Cipta Sinergi Kreatif 
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Lampiran 8 Izin Usaha CV Cipta Sinergi Kreatif 
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Lampiran 9 Company Profile 
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Lampiran 10 Formulir Pengukuhan PKP 
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Lampiran 11 Mock Up Kartu Nama 
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Lampiran 12 Surat Perjanjian Kerjasama 
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LAMPIRAN MARKETING 
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Lampiran 13 Media Sosial 
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Lampiran 14 SPK Exhibitor 
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Lampiran 15 SPK KOL 
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Lampiran 16 SPK Media Partner  
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Lampiran 17 SPK Tenaga Kerja Lepas 
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Lampiran 18 Proposal Event  See Pop Up Market 
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Lampiran 19 Daftar Exhibitor 2000s Market 
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Lampiran 20 Daftar Exhibitor Lala Market 
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Lampiran 21 Daftar Exhibitor Market & Museum 
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Lampiran 22 Daftar Exhibitor Semasa 
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Lampiran 23 Target Exhibitor 
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Lampiran 24 Hasil Responden Ketertarikan Brand Mengikuti Pop Up 

Market 
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Lampiran 25 Hasil Observasi Validasi Pesaing 

 

Nama Pesaing: Semasa 

Narasumber (N): Timothy (Public Relation) 

Pewawancara (P): Naufal 

 

P: “Untuk penyelenggaraan Semasa tahun ini berapa kali akan diadakan 

penyelenggaraannya?” 

N: “Setiap tahun Semasa akan diadakan satu kali namun tidak menutup 

kemungkinan akan diadakan dua kali diakhir tahun ini”  

P: “Apakah akan diadakan lebih dari 2 kali dalam setahun?” 

N: “Tidak menutup kemungkinan akan diadakan lebih dari itu karena kita juga 

menggandeng sponsor untuk melaksanakannya seperti sudah yang terjadi pada 

tahun lalu.” 

P: “Dari segi tenant apakah Semasa memiliki target setiap tahunnya apakah akan 

bertambah atau tetap sama jumlahnya seperti tahun-tahun sebelumnya?” 
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N: “kalau tenant kami tidak memiliki target karena tahun ini saja yang mendaftar 

sampai seribu tenant lebih tapi kita tetap mengkurasinya secara baik.” 

P: “Kalau dikasih persentase pertambahan jumlah tenant yang ikut Semasa tahun 

ini bertambah berapa persen?” 

N: “Mungkin bisa saya katakan 5-10% karena kita juga melihat kapasitas venue 

yang dipakai itu juga jadi pertimbangan kita. 

P: “Dari segi antusias visitor untuk Semasa tahun ini bagaimana?” 

N: ”Visitor tahun ini antusiasnya sangat tinggi sekali untuk datang ke Semasa, bisa 

dipastikan jumlah visitor kali ini lebih banyak dari tahun kemarin dan kemungkinan 

bisa lebih dari 10.000 visitor dalam 3 hari.” 

 

 

Nama Pesaing: 2000s Market 

Narasumber: Raka (Operasional Team) 

Pewawancara: Daffa 

P: “Untuk penyelenggaraan 2000s Market tahun ini berapa kali akan diadakan 

penyelenggaraannya?” 

N: “Tahun ini kita sudah mengadakan dua kali di bulan Maret dan Mei kemarin.” 
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P: “Apakah akan bertambah penyelenggaraannya di tahun tahun yang akan 

mendatang?” 

N: “Mungkin aja bisa bertambah tapi kami tidak bisa memastikan untuk itu, tapi 

setidaknya kami minimal melaksanakan dua kali dalam satu tahun.” 

P: “Kalau dari segi tenant apakah memiliki jumlah target tertentu setiap tahunnya?” 

N: ”untuk target kami tidak ada karena kami menyesuaikan jumlah kapasitas venue 

juga, seperti yang sudah kami laksanakan kemarin satu event di 70-80 booth.” 

P: “Untuk di tahun yang akan datang apakah akan bertambah dari yang sudah 

dilaksanakan sekarang, kalau diberi angka persenan kirakira berapa persen 

bertambahnya?” 

N: “Untuk bertambah atau tidak kami tidak bisa memastikan itu karena kita juga 

tetap mengkurasi tenant yang mendaftar juga, tapi kalau kita kasih angka persentase 

mungkin kita bisa menargetkan bertambah 5% dari jumlah tahun lalu.” 

 P: “Untuk visitor kira-kira antusiasme nya bagaimana kak terhadap hadirnya 2000s 

Market ini?” 

N: “Visitor kita dari tahun ke tahun terus bertambah karena memang setiap tahun 

kita terus mengkurasi tenant yang masuk biar visitor ga bosen kalau tenantnya terus 

berganti.” 

 

Nama Pesaing: Lala Market 

Narasumber: Putri (Marketing) 

Pewawancara: Daffa 
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Lampiran 26 Market Share 
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Lampiran 27 Market Share Exhibitor 
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LAMPIRAN KEUANGAN  
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Lampiran 28 Proyeksi HPP & Revenue 
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Lampiran 29 Proyeksi Penjualan 
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Lampiran 30 Proyeksi Arus Kas Tahunan 
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Lampiran 31 Proyeksi Kas Bulanan 
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Lampiran 32 Prakiraan Laba Rugi
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Lampiran 33 Beban Operasional 
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Lampiran 34 Neraca Keuangan 
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Lampiran 35 Neraca Lajur 
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Lampiran 36 Beban Pengeluaran Event
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Lampiran 37 Payback Period 

 

Lampiran 38 Return of Investment 

 


